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ABSTRAK

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisa hubungan kausal
antara utang luar negeri pemerintah dan pertumbuhan ekonomi Indonesia selama
periode 1990 hingga 2005. Data yang digunakan dalam penelitian adalah data
sekunder dan teknik analisa yang di pakai adalah model kausalitas Granger yang
diformulasikan dalam suatu persamaan regresi sederhana. Hasilnya menunjukkan
bahwa terdapat hubungan kausalitas satu arah antara utang luar negeri pemerintah
dan pertumbuhan ekonomi selama periode penelitian. Hal ini dapat dilihat dari hasil
kedua regresi ketika variabel pertumbuhan ekonomi menjadi variabel dependen
memiliki nilai koefisien yang tidak sama dengan nol dan nilai F-statistik lebih besar
dari nilai F-tabel dan ketika variabel utang luar negeri pemerintah menjadi variabel
dependen memiliki nilai koefisien tidak sama dengan nol akan tetapi nilai F-statistik
lebih kecil dari nilai F-tabel.

Kata Kunci: Utang Luar Negeri Pemerintah, Pertumbuhan Ekonomi, Kausalitas Granger
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ABSTRACT

The main object of this research is to analyze the causal relationship between
government debt and economic growth in Indonesia for period of 1990 until 2005.
The data used in this study are secondary data. By using Granger causality that
formulated in a simple regression equation, the result of regression shows that there
are indeed one causative directions between government debt and economic growth
in the period of the research. It can be seen from the result of two regressions which
if economic growth is a dependent variable, coefficients for causative direction are
not zero and the statistic grade F are bigger than F grade table. But if government
debt is a dependent variable, coefficients for causative directions are not zero but the
statistic grade F are lower than F grade table.

Keywords : Government Debt, Economic Growth, Granger Causality
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keadaan perekonomian suatu negara pada dasarnya akan mengalami
perubahan yang sejalan dengan berlangsungnya pembangunan ekonomi. Perubahan-
perubahan ini dapat disebabkan karena adanya perubahan gejala-gejala ekonomi yang
menyertainya sebagai akibat dari tarik menarik antar faktor-faktor yang ada di dalam
perekonomian, baik variabel ekonomi maupun non-ekonomi. Myrdal dalam Jhingan
(2000:11) menyatakan bahwa pembangunan ekonomi akan menghasilkan tetesan ke
bawah (trickle down effects), baik yang bersifat positif (spread effects) juga yang
bersifat negatif (backwash effects) yang sangat tergantung pada kondisi struktur dan
perilaku ekonomi yang terdapat di dalam perekonomian negara tersebut.

Pembangunan ekonomi berkaitan erat dengan pertumbuhan ekonomi, karena
pertumbuhan ekonomi yang tinggi merupakan salah satu cerminan dari keberhasilan
pembangunan ekonomi suatu negara. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dapat
bersumber dari sisi permintaan agregat, juga penawaran agregat (Tambunan,
2001:13). Sisi permintaan agregat dapat mendorong terjadinya pertumbuhan ekonomi
yang terdiri dari empat komponen yaitu: permintaan masyarakat/konsumsi
masyarakat (C), investasi domestik bruto dari sektor swasta dan pemerintah (Ip),

pengeluaran pemerintah (G) dan ekspor bersih (selisih ekspor bruto dan impor).



Sementara itu, dari sisi penawaran agregat adalah peningkatan produksi seluruh
barang dan jasa atau peningkatan penawaran dari seluruh sektor yang terdiri dari total
output atau Produk Domestik Bruto (PDB).

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi suatu
negara, salah satunya adalah pembentukan modal atau akumulasi kapital.
Pembentukan modal merupakan fungsi dari investasi (Jhingan, 2000:134).
Pembentukan modal akan menyebabkan investasi meningkat diikuti oleh tingginya
tingkat produksi dan kesempatan kerja serta menciptakan perluasan pasar, yang
akhirnya memungkinkan terjadinya pembangunan. Pembentukan modal dianggap
sebagai kunci keberhasilan dalam proses pembangunan (Jhingan, 2000:47).
Pembentukan modal yang tinggi akan sangat dipengaruhi oleh besarnya modal yang
dimiliki oleh pemerintah maupun pendapatan dari masyarakat.

Umumnya, jumlah modal yang dimiliki oleh negara sedang berkembang
dalam membiayai pembangunan sangat terbatas jika dibandingkan dengan jumlah
kekayaan alam dan penduduk yang dimilikinya. Sebab utama keterbatasan modal ini
adalah rendahnya tabungan dalam negeri yang bermula dari kemiskinan di negara
tersebut. Jhingan (2000:33) menyebutkan adanya suatu hubungan yang melingkar dan
menyebabkan suatu negara selalu berada dalam kemiskinan, artinya walaupun negara
tersebut berusaha untuk melepaskan diri dari kemiskinan tetapi akan selalu terhalang
dalam lingkup lingkaran tersebut. Lingkaran ini dikenal sebagai lingkaran setan

kemiskinan atau lingkaran tidak berujung pangkal (the vicious circle).



Lingkaran setan ini dapat dijelaskan dari segi permintaan maupun penawaran
(Jhingan, 2000:33-34). Kalau dilihat dari segi permintaan, lingkaran ini bermula dari
rendahnya pendapatan nyata yang menyebabkan permintaan dan investasi menjadi

rendah. Hal ini berakibat pada berkurangnya modal dan produktivitas menurun.

Gambar 1.1. Lingkaran Setan Kemiskinan

Segi Permintaan Segi Penawaran
Produktivitas Produktivitas
/ Rendah \ / Rendah \
Kurang Pendapatan Kurang Pendapatan
Modal Rendah Modal Rendah
Investasi o Permintaan Investasi Tabungan
Rendah Rendah Rendah Rendah

Sumber: Jhingan, 2000:34

Kemudian dari segi penawaran, lingkaran setan kemiskinan terbentuk sebagai
akibat dari rendahnya produktivitas menyebabkan tingkat pendapatan masyarakat
Juga menjadi rendah dan kemampuan masyarakat untuk menabung menurun.
Turunnya tingkat tabungan akan berpengaruh pada rendahnya tingkat investasi dan
berkurangnya jumlah modal, akibatnya tingkat produktivitas akan tetap rendah. Segi
permintaan maupun penawaran, keduanya mengakibatkan tingkat kegiatan ekonomi

rendah yang selanjutnya diikuti oleh rendahnya laju pertumbuhan ekonomi atau

bahkan tidak mengalami peningkatan sama sekali.



Kurangnya tabungan dalam negeri dapat juga dikarenakan adanya
international demonstration effects, yaitu keinginan untuk meniru konsumsi di

negara-negara yang telah maju, sehingga pendapatan yang rendah tersebut lebih
banyak digunakan untuk konsumsi dibandingkan untuk menabung (Jhingan,
2000:26). Demonstration effects atau efek pamer akan berpengaruh buruk pada
kecenderungan menabung dan mempersulit pemerintah untuk menciptakan
pembentukan-pembentukan modal baru dari keuangan negaranya.

Pembentukan-pembentukan sumber daya modal yang baru perlu diciptakan
untuk mengatasi keterbatasan modal dalam negeri. Salah satu cara yang paling sering
dilakukan oleh hampir semua negara sedang berkembang yaitu dengan mendatangkan
sumber daya modal dari luar negeri melalui berbagai jenis pinjaman. Aliran modal
yang berasal dari luar negeri dapat disebut sebagai pinjaman atau utang luar negeri
apabila memiliki ciri-ciri pokok yaitu, pertama, aliran modal tersebut merupakan
aliran modal yang bukan didorong oleh tujuan untuk mencari keuntungan, dan kedua,
dana tersebut diberikan kepada negara penerima modal dengan syarat yang lebih
ringan dari yang berlaku di pasaran internasional (Djamin, 1996: 19).

Indonesia merupakan salah satu dari banyak negara sedang berkembang yang
telah memanfaatkan utang luar negeri dalam pembangunannya, bukan saja sebagai
sumber pembiayaan tetapi juga memanfaatkan utang tersebut untuk meningkatkan
kemampuannya di berbagai bidang pembangunan. Menurut Gie (1999:87), ada tiga

sumber utama penerimaan dalam pembangunan ekonomi Indonesia. Pertama adalah



minyak bumi dan gas, yang kedua, kekayaan alam terutama hutan dan ketiga adalah
utang luar negeri.

Sudah lebih dari 40 tahun, Indonesia memanfaatkan utang luar negeri dengan
jumlah yang terus meningkat tiap tahunnya, sehingga saat ini Indonesia telah menjadi
salah satu negara pengutang terbesar dan sebagai salah satu negara yang sangat
tergantung pada utang luar negeri. Peningkatan utang luar negeri ini juga disebabkan
karena tingginya defisit Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) dan
neraca pembayaran (Boediono, 1982:111).

Jika melihat kenyataan yang ada, tampaknya sifat utang luar negeri telah
berubah menjadi suatu kebutuhan dan bukan lagi sebagai pelengkap seperti yang
diamanatkan dalam Garis-Garis Besar Haluan Negara (GBHN), bahwa utang luar
negeri memiliki peran ganda terutama dalam mendukung APBN serta neraca
pembayaran, selebihnya sifat utang luar negeri hanya sebagai pelengkap sumber-

sumber dana pembangunan (GBHN, 1991:182). Hal ini juga didukung oleh

pernyataan Gie (1999:88) berikut ini,

“...APBN secara keseluruhan, yaitu anggaran rutin digabung dengan anggaran
pembangunan selalu defisit. Defisitnya ini ditutupi dengan utang luar negeri.
Dengan utang luar negeri ini, seluruh anggaran menjadi berimbang. “Anggaran
yang dinamis dan berimbang” seperti tercantum di dalam GBHN, dapat tercapai.
Jikalau, kesemuaannya ini dikombinasikan, maka ekonomi kita dengan pola

pembangunan yang sejak tahun 1966 tidak pernah berubah, selalu membutuhkan
utang luar negeri setiap tahunnya.”

Walaupun demikian, utang luar negeri seharusnya hanya digunakan untuk

merangsang dan membantu kekuatan nasional saja (Jhingan, 2000:42). Utang luar



negeri hanya bersifat membantu tetapi tidak mengganti, atau dengan kata lain hanya
merangsang pembangunan dan tidak untuk mempertahankannya sebagai sumber
utama dalam pembiayaan pembangunan. Terlalu banyak tergantung pada utang luar
negeri akan menghilangkan prakarsa pembangunan dan memberikan kebebasan pada
investor asing untuk menguras sumber-sumber alam demi keuntungan mereka saja.

Kontroversi mengenai penarikan utang luar negeri terus terjadi hingga saat
ini, karena ada sebagian pihak yang membenarkan tindakan pemerintah untuk
menarik utang luar negeri dalam pembangunan ekonomi, dan di pihak lain banyak
yang menyayangkan hal tersebut. Fernando M. Martin (2006:4) dalam artikelnya
menyatakan kalau suatu negara meminjam uang dari luar negeri dengan maksud
mengadakan investasi dan rate of returnnya lebih tinggi dari biaya pinjaman, berarti
kedua pihak sama-sama mendapatkan keuntungan. Peminjam mendapat keuntungan
dalam bentuk naiknya /iving standard dari peningkatan produktivitas, sebaliknya
kreditur mendapatkan keuntungan bunga.

Disamping itu, utang luar negeri diyakini selain dapat melengkapi
keterbatasan modal dalam negeri, juga membantu terlaksananya transformasi
ckonomi secara struktural serta mendukung usaha-usaha negara sedang berkembang
dalam mencapai tahapan pembangunan tinggal landas menuju ke tingkat
pertumbuhan ekonomi yang berkesinambungan (Todaro, 2000: 197).

Diakui memang transaksi utang luar negeri dapat menimbulkan beban, baik
dilihat dari segi ekonomi maupun segi psikologis (Djamin, 1996:54). Utang dapat

mengurangi kemampuan konsumsi dan produksi di masa datang. Utang juga dapat



menambah beban pikiran bagi para pengutangnya. Selain itu, utang menimbulkan
ketergantungan bagi negara peminjam, apalagi kalau persyaratan-persyaratan yang
diajukan dalam kesepakatan utang itu sangat mengikat.

Pembangunan ekonomi Indonesia adalah pembangunan ekonomi dengan
utang schingga kegiatan ekonomi yang berlangsung pun akan dipengaruhi oleh utang
luar negeri tersebut. Utang luar negeri pada dasamya tidak hanya dilakukan oleh
pihak pemerintah saja, melainkan juga dilakukan oleh pithak BUMN maupun swasta.
Secara parsial, baik utang luar negeri dari pemerintah dan swasta memang dapat
mendorong pertumbuhan ekonomi. Tetapi, karakteristik utang luar negeri pemerintah
dengan utang luar negeri BUMN dan swasta tidak sama, karena utang pemerintah
lebih stabil sedangkan utang BUMN dan swasta berfulktuatif sehingga dampaknya
terhadap pertumbuhan ekonomi berbeda pula. Sebagai negara yang luas dan
berpenduduk banyak, maka utang luar negeri pemerintah lebih berperan penting
dalam mengarahkan pembangunan. Atas dasar alasan inilah, peneliti lebih tertarik
untuk meneliti utang luar negeri pemerintah dibandingkan utang luar negeri yang
dilakukan oleh BUMN dan swasta.

Ditinjau dari APBN, perkembangan utang luar negeri pemerintah mengalami
peningkatan setiap tahunnya dari sebesar Rp 9.581,36 milyar pada tahun 1990
menjadi Rp 596.685 milyar di tahun 2005, akan tetapi jumlah ini sempat turun di
tahun 1997 dan 2000. Di lain pihak, perkembangan laju pertumbuhan ekonomi yang
dicerminkan oleh Produk Domestik Bruto (PDB) dengan migas secara keseluruhan

mengalami peningkatan dari sebesar Rp 123.225,2 milyar pada tahun 1990 menjadi



Rp 402.185,80 milyar di tahun 2005. Keadaan ini tidak jauh berbeda jika dilihat
menurut PDB tanpa migas yang mengalami peningkatan setiap tahunnya yaitu Rp
100.142,8 milyar pada tahun 1990 dan Rp 333.412,03 milyar di tahun 2005.

Uraian sebelumnya menunjukkan bahwa utang luar negeri pemerintah
merupakan faktor penting dalam menentukan naik turunnya pertumbuhan ekonomi.
Namun peran dari utang luar negeri pemerintah tersebut perlu dikaji lebih dalam
bentuk hubungannya, apakah utang luar negeri pemerintah benar-benar menjadi
penentu sehingga memberi pengaruh yang besar terhadap tingkat pertumbuhan
ekonomi atau sebaliknya, justru pertumbuhan ekonomi yang mempengaruhi utang
luar negeri pemerintah atau terjadi hubungan yang saling mempengaruhi. Hal ini
sangat menarik untuk diteliti sehingga peneliti mengangkat permasalahan ini ke
dalam skripsi yang peneliti kerjakan dengan judul “Analisa Kausalitas antara

Utang Luar Negeri Pemerintah dan Pertumbuhan Ekonomi Indonesia”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk meneliti tentang

bagaimana hubungan kausalitas utang luar negeri pemerintah dan pertumbuhan

ekonomi Indonesia.



1.3 Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini diantaranya untuk mengetahui
dan memberi kepastian hubungan kausalitas antara utang luar negeri pemerintah dan

pertumbuhan ekonomi Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai
berikut,

1. Manfaat Akademis, yaitu secara akademis diharapkan dapat dijadikan salah
satu informasi ilmiah bagi masyarakat khususnya ilmu ekonomi untuk
menambah dan memperkaya bahan kajian teori-teori bagi peneliti selanjutnya.

2. Manfaat Operasional, yaitu hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
masukan dan bahan pertimbangan bagi pemerintah dan lembaga yang terkait

dalam mengambil kebijakan terutama yang berhubungan dengan kebijakan

moneter.
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